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PENDAHULUAN

_ .1 wa Timur yang diekspor ke beberapa negy,,
Sebagian Desc/ haiSlLl;(:E Ili(::::;s: l.)asa?'/e|<SI“"' 72"%. Salah satu masaly,
adalah kopi Arabika (3 I\'L(;pi Arabika adalah serangan hama dan penyakit
gtama dalam usallmtc:'] penggerek buah kopi atau PBKo (Hypothenen,
Sebagai contoh ;‘:n ;mgit (té,-L|t¢1:11c1 Pratylenchus.coffeae‘dan Radopholus
’13”7’).9”’ nemator ﬂlit);\'ar;xt daun (Hemileia vastatrix), masing-masing dapat
similis) dan pen-\,a ksi 10-20%, 28-78% dan 20-70%. Di sentra pengen,.
menurunkan pro L!k- kabupaten Malang, penyakit antraknose (Colleto.-
bangan kopi Aral?' : ienpadi masalah dan tingkat serangannya setara
trichum Coﬁea’e.) lJ(UDat Ljauri Masalah hama dan penyakit pada usahatani
dengan pe'.wak't ard kci' tasi bila dikaitkan dengan tujuan ekspor yang
kopi semakin penting untuk diatas lain bebas hama- ki
harus memenuhi persyaratan mutu antara lain bebas hama-penyakit.
Penerapan PHT di lahan petani di ke.Ciamatan Jab.ung manjur dalam
mengendalikan hama dan penyakit, r.r}'emngkatkan hasil panen dari 0,40 kg
biji basah/pohon menjadi 1,05 kg biji basah/pohon, serta menambah.ke-
untungan 3 kali lebih tinggi daripada tidak menprapkan PHT. Keberhasnlan
penerapan PHT ditentukan oleh petani, sehingga teknologi PHT perlu
diinformasikan kepada petani kopi.

HAMA UTAMA

1. Nematoda parasit

Di antara nematoda parasit yang banyak merugikan tanaman kopi
Arabika adalah Pratylenchus coffeae dan Radopholus similis, keduanya
tergolong endo-parasit. Tanaman kopi yang terserang menjadi kerdil, daun
berwarna kuning dan gugur, cabang-cabang primer pertumbuhannya
terhambat sehingga menghasilkan bunga sedikit, bunga gugur sebelum

masak dan banyak yang kosong. Akar serabut busuk, berwarna coklat atau
hitam, dan akhirnya tanaman mati.

2. Penggerek buah kopi (PBKo)

Serangga dewasa . :
berwarna hitam kecok| gserek buah kopi (Hypothenemus hampc

alan, panjang tubuh betina 2 mm, sedangkan yang
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an 1,3 mm. Serangga PBKo masuk ke
" (l” re " . -y >
jan t lubang di sekitar diskus. Serangan pa

buc o 3
meﬂi)uah gugur. Serangan pada buah yang cukyp ty, e E:?tf)“f;nyebab-
::a?)i ol berlubang-lubang dan bermutu rendah yebabkan bjji
0

3, Kutu putih atau kutu dompolan

paur hidup kutu putih (Planococcus citri) antara 48— 2B, Ay
dari stadium telur 3-.4 hari dan stgdium nimfa 44-55 hari terdsi:i 2::;'4?;:3';
untuk betina dan 3 instar untuk Jantan. Seekor kutu betina dapat berte|yr
cebanyak 200-400 butir. Di samping menyerang buah dan bunga, hama
ni juga menyerang ranting, cab:_ang dan batang. Dj samping kop’i kutu
utih juga menyerang beberapa jenis tanaman lain di antaranya Ia;ntoro
dan jeruk.

Serangan kutu putih Serangan penggerek batang
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4. Penggerek batang

Penggerek batang (Zeuzera coffeae).biasanya menyerang tanaman kopi
muda dan cabang tanaman yang bergaris tengah sekitar 3 cm. Larva Masuk
ke dalam jaringan batang dengan membuat lubang gerekan, kemudiy,
menggerek jaringan batang. Pada pen:mgkaan lubang gerekan terdapa
kotoran serangga bercampur serpihan jaringan tanamgn. Bagian tanaman
di atas lubang gerekan menjadi layu, kering dan mati.

PENYAKIT UTAMA

1. Penyakit karat daun

Penyakit karat daun disebabkan oleh jamur Hemileia vastatrix, bersifat
obligat, dan menghasilkan urediospora yang sangat berperan dalam
penyebaran penyakit. Jamur H. vastatrix menyerang daun menyebabkan
bercak berwarna kuning kemudian menjadi coklat. Pada sisi bawah daun,
terbentuk masa urediospora menyerupai tepung berwarna oranye atau
jingga. Daun yang terserang akhirnya gugur dan pohon menjadi gundul.

2. Antraknose

Penyakit antraknose disebabkan oleh jamur Colletotrichum coffeae,
menyerang daun, cabang/ranting dan buah menyebabkan timbul bercak
coklat kehitaman, meluas menjadi bercak yang besar. Daun yang terserang
berat menjadi kering seperti terbakar dan gugur. Pada permukaan bagian
bawah daun tumbuh jamur berwarna putih. Apabila serangan berat,
tanaman kopi menjadi gundul.

4’?. 5 a
‘ E o ! r
f"‘“ 2t ] } ‘
P R MLk BES.
L .' Jirs A ',,‘_; i '
't.‘»-"'f BNy £ £
] ) )7 '
— Q‘ . _“,.,.‘r—"/ & ‘ b
e A S 'l‘h.;...iiai"';
Penyakit karat Antraknosa Jamur upas
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3, Jamur upas

penyakitini disebabkan oleh jamur Up
ating, cabang dan batang. Dalam
[;erkembd”g dalam enlwpat tahap, yaitu (1) tahap Sarang lah
apisan tipis berbentuk jala dan ber'\\far'lwa putih perak; (2
berupa gumpalw berwarna putih yang dibentuk pada lenti sel ata
celah-celah kulit pohon; (3) tahap kortisium berupa lapisan kerak b:w';?::

i biasanya dibentuk pada lapisan sic:
merah ]ambU, o Pada lapisan sisj bawal .
1zhap nekator, berupa bintil-bintil kecil berwar 1 cabang; dan (4)

rerbentuk pada cabang yang tidak terlindung, Pe
buah kopi. Di samping tanaman kopi,
beberapa jenis tanaman lain di antaranya k

asia sahmmimlm ter
L le

\ jadi pad
m(,nynrang tan oy

dman, jamur
a-laba, berupa
tahap bonggol

| nyakit juga timbuy| pad;;
Jamur upas juga menyerang
etela pohon, apel dan mangga.

KOMPONEN PHT DAN CARA PENERAPANNYA

1. Varietas : USDA 762, S 795, S 1934, Andungsari-1

7. Bibit Sambung menggunakan batang bawah Robusta
atau Ekselsa

3. Kultur teknis

» Pembukaan lahan| : Lahan untuk penanaman kopi disiapkan minimal
8 bulan sebelum tanam. Setelah sisa akar dan
tunggul dibersihkan, dibuat terasiring terutama
apabila tanahnya miring untuk mengendalikan
erosi

* Jarak tanam : Untuk lahan datar digunakan sistem pagar,
sedangkan untuk lahan berteras tata tanamnya
disesuaikan dengan lebar teras. Jarak tanam yang
dianjurkan adalah: Sistem pagar tunggal: 2,5 m x
1,25 m atau 2,0 m x 1,5 m, atau sistem pagar
ganda: 2,5 mx 1,5mx1,5m.

* Tanam pohon : Naungan sementara dapat berupa Tephrosia sp.,

aungan Moghania macrophyla atau Crotalaria sp,
ditanam minimal 8 bulan sebelum kopi ditanam
dengan arah Utara-Selatan dan jarak tanam
disesuaikan dengan jarak tanam kopi yang

k dipilih. Letak barisan naungan

———
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« Pembuatan
lubang tanam

e Tanam

* Pemupukan

pada lahan mining diatur searah Ifontur. Nm
tetap dapat berupa dadap (Erythrina sp), lamtoro,
gamal (Gliricidae sp) atau ramayana. Populasj
naungan lamtoro/dadap 400-500 pohon/ha aty,,
gamal 700-800 pohon/ha. Pada lahan ketinggian
700—1.000 m dpl dengan iklim kering,
menggunakan naungan lebih rapat yaitu
800-1.000 pohon/ha untuk Gliricidae sp atay
500-600 pohon/ha untuk lamtoro.

Untuk daerah-daerah yang intensitas berawannya
cukup tinggi, populasi naungan dapat dikurangi
dengan cara pemangkasan.

Lubang tanam dibuat paling lambat 36 bulan
sebelum kopi ditanam, berukuran 60 cm x 60 cm
x 60 cm untuk lahan gembur, atau 80 cm x 80
cm x 80 cm untuk lahan berstruktur keras. Pupuk

~ kandang 10-15 kg per lubang diberikan 2—4

minggu sebelum tanam, lubang ditutup dengan
tanah dan dipasang ajir. Bubuk biji mimba atau
nematisida ditaburkan ke dalam tanah kemudian
disiram. Di samping itu, bisa juga dengan
menyiramkan larutan jamur Paecylus lilacinus
pada lubang tanam tersebut.

Dalam menanam bibit, akar tanaman kopi
diusahakan menyebar dalam lubang. Lubang
tanam ditutup tanah (sesuai lapisan) sampai
cembung. Apabila bibit asal cabutan, daunnya
dikupir. Sulam dilakukan 2 minggu setelah tanam
Pupuk diberikan secara alur lurus di antara baris
tanaman atau melingkari pohon dengan jarak
30-40 cm dari batang sedalam 2-5 cm. Pupuk
diberikan 2 kali pada awal dan akhir musim

hujan. Jenis dan dosis pupuk disajikan pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Jenis dan dosis pupuk untuk kopi Ar

abika
Ui;l_';_ lumlah (g‘,/ph/svlm'slvl) Pupuk Organik
(Tahun Urea | SP36 | ko — /bty
— 7 25 25 | o5 |
3 75 40 60 15
4 100 40 80 20
5-10 150 60 120 25
>10 200 60 160 30

—

« Pemeliharaan
penaung

|
|
|
|
|
|
|
|
|

Penaung tetap, tinggi percabangannya + 2 kali
tinggi pohon kopi. Pada awal musim hujan,
memotong penaung 50%

dari jumlah penaung
tetap. Cabang penaung yang tumbuh selama

musin hujan, dirompes pada akhir musim hujan.
Apabila tanaman kopi belum berproduksi,

Penaung sementara dijarangkan sampai 50%
pada awal musim hujan. Bila tajuk tanaman kopi

sudah saling menutup, jumlah pohon penaung
tetap dijarangi

4. Pengendalian
hama penyakit

* Nematoda parasit]| :

Mulai tampak gejala, tanaman diberi bubuk
biji mimba 100 g/pohon, menanam tagetes
(kenikir) melingkari pohon kopi sebanyak 10
tanaman/pohon, menyiram tanah sekitar
pohon dengan larutan jamur P. lilacinus, atau
menaburi tanah di sekitar pohon kopi dengan
nematisida.

* Tanaman terserang parah dibongkar, tanah
dibuka kemudian diberi carun atau parasit
nematoda seperti di atas

* PBKg

* Petik bubuk, lelesan dan racutan
* Menyemprot buah dengan larutan jamur
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B Bassiana dosis 850 g bahan padat/ha g
6 | bahan cair/ha, 2-3 kali penyemprotan
selama periode pembuahan.

« Memasang senyawa penarik hypotan®

——

 Kutu putih .« Memangkas bagian tanaman lerserang, dan
bila populasinya tinggi disemprot dengan
pestisida

« Karat daun -« Daun sakit dipangkas

« Serangan <15%, daun disemprot dengan
larutan jamur Verticillium lecanii (107 konidia/
ml)

« jika serangan >15% disemprot larutan bubur
bordo atau fungisida lain

-"_—

e Aniraknese - Daun sakit dipangkas, jika serangan 15%
disemprot larutan bubur bordo atau fungisida lain

e Jamur upas : Bagian tanaman terserang dipangkas, atau
menyaput ranting, cabang atau batang yang
terserang dengan bubur bordo atau fungisida lain

5. Panen - e Dilakukan secara bertahap, dipilih buah yang
berwarna merah

« Buah terserang hama/penyakit dipisahkan dari
buah sehat

PESTISIDA ANJURAN

Penggunaan pestisida merupakan salah satu komponen PHT. Pestisida
hanya digunakan apabila: (1) cara pengendalian yang lain tidak efektif dan
hama/penyakit berada di atas ambang pengendali (AP); (2) jenis pestisida
dan cara aplikasinya tidak mengganggu musuh alam hama sasaran; dan
(3) tidak menimbulkan resurgensi, resistensi atau dampak lain yang me-
rugikan. Pada tahun 2005, pestisida yang dianjurkan untuk mCﬂBe“d“I"
kan hama dan penyakit tanaman kopi disajikan pada Tabel 2.
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1abel 2 pestisida untuk mengendalikan hama dan penyakit
abel £

anaman k

Hama/penyakil

lenis pestisida

Bahan aktif

Nama (l.lgnng

Nem a[Oda
Prat)’ff?”d’“-‘ spp.

Dazomet (98 %)

Basamid G

Karbofuran (3 %)

Curaterr 3 G

Etoprofos (10 %)

Rhocap 10 G

| —
Kutu p utih
peeudococcus cilri

BPMC (500 g/l)

Bassa 50 EC

MIPC (50 %)

Mipsin 50 WP

Propoksur (200 g/l)

Poksindo 50 wWp

Karbaril (85 %)

Sevin 85 §

Metadition (420 g/I)

Supracide 40 EC

Metidation (400 g/I)

Akothion 400 EC

Asefat (75%)

Orthene 75 SP

Metidation (25%)

Supracide 25 WP

Fenitrotion (500 g/l)

Sumithion 50 EC

MIPC (50%)

Sidacin 50 WP

PBKo Beauveria bassiana Bevaria P
(1,005 x 10 spora/g)
Karbaril (85%) Sevin 85 S
Karat daun Tembaga oksiklorida (50 %) |Cupravit OB 21

Triadimemenol (250,7 g/)

Bayfidan 250 EC

Triadimefon (250 g/l)

Bayleton 250 EC

Siprokonazol (100 g/I) Alto 100 SL
Heksakonazol (50 g/l) Anvil 50 EC
Benomil (50 %) Benlate

Mankozeb (80 %)

Dithane M-45 WP

Dinikonazol (12,5 %)

Sumiate 12,6 WP

Propikonazol (250 g/l) Tilt 250 EC
Tembaga hidroksida (77%) Indafol 476 F
Tembaga oksida (56%) Kocide 77 WP

Nordox 86 WG
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